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4.1. KESIMPULAN

Model-model antrian menurut proses kelahiran dan kematian (proses
birth. and death) ﬁlempakan ﬁa.odel-model antlian.jé.ng umum diguﬁ.akan dalam
kehidupan sehari-hari. Model-model tersebut antara lain dapat digunakan sebagai
sarana untuk mengambil keputusan atau sebagai bahan pertimbangan suatu
pengambilan kebijakan atau keputusan di dalam suatu tempat-tempat pelayanan.
| Pengam’t.)illan. keputﬁsan teréeﬁut | .adéllah aﬁta:ra léin .t;n.t.éng befai)a Jumlah

pelayanan yang harus disediakan supaya antrian yang téijadj tidak terlalu panj ahg

sehingga pelanggan merasa nyaman dan tidak terlaln lama menunggu dalam
antrian dan juga mencegah pelanggan pindah atau mencari produsen lain karena
melihat antrian yang cukup panjang dan waktu tunggu yang cukup lama, untuk
menentukan jumlah pelayan maupun loket pelayanan supaya bila pelanggan sepi
atau pelanggan tidak terlalu banyak tidak ada pelayan yang tidak bekerja atau

- menganggur atau loket pelayanan yang kosong.

4.2. SARAN

Model-model antrian di sini hanya menyelesaikan kasus-kasus tentang
keefektifan jumlah loket pelayanan, jumlah pelanggan baik yang ada dalam
antriﬁn' maupun’ dalam sistem ‘serta waktu ya,ng 'djbutﬁhkan gégi"'seoraﬁg'_

pelanggan di dalam antrian maupun dalam sistem. Penyelesaian kasus-kasus
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disini bisa lebih baik bila melibatkan penggunaan biaya (cost) bagi keefektifan

loket-loket pelayanan yang ada.
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